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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains (SPS) siswa kelas 3 SD Islam Terpadu Nurul 
Ilmi melalui implementasi model pembelajaran Inkuiri terbimbing. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan desain penelitian tindakan kelas (PTK). Kelas sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

3D di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi yang berjumlah 30 orang. Adapun elemen SPS yang diukur dalam penelitian ini 

difokuskan pada SPS dasar yang meliputi keterampilan observasi, klasifikasi, pengukuran, pengumpulan data, analisis data dan 
komunikasi. Penelitian ini dilakukan dengan tiga siklus hingga seluruh siswa mendapatkan skor minimal 75 untuk setiap elemen 

keterampilan yang diukur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan tiga 

siklus mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas 3 SD Islam Terpadu Nurul Ilmi Jambi. Hasil analisis data  

menunjukkan bahwa SPS peserta didik pada siklus I dengan ketuntasan klasikal 35% meningkat menjadi 61,1% pada siklus II, 

dan meningkat menjadi 88,8% pada siklus III. Diakhir penelitian ini, penulis menyarankan agar guru-guru perlu 

mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan SPS siswa dimasa depan. 

 

Kata kunci: keterampilan proses sains, inkuiri terbimbing, model pembelajaran. 

 

Abstract 

This study aims to improve the science process skills (SPS) of grade 3 students of Nurul Ilmi Integrated Islamic 

Elementary School through the implementation of the guided inquiry learning model. The approach used in this study 

is a quasi-experimental approach with a classroom action research (CAR) design. The sample class used in this 

study was 30 students of grade 3D at Nurul Ilmi Integrated Islamic Elementary School. The SPS elements measured 

in this study focused on basic SPS, which include observation, classification, measurement, data collection, data 

analysis, and communication skills. This study was conducted with three cycles until all students obtained a minimum 

score of 75 for each skill element measured. The results of the study showed that the use of the guided inquiry 

learning model with three cycles was able to improve the science process skills of grade 3 students of Nurul Ilmi 

Integrated Islamic Elementary School Jambi. The results of data analysis showed that the SPS of students in cycle I, 

with a classical completeness of 35%, increased to 61.1% in cycle II and increased to 88.8% in cycle III. At the end of 

this study, the author suggests that teachers need to implement a guided inquiry learning model to improve students' 

SPS in the future. 

Keyword: science process skills, guided inquiry, learning model 
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PENDAHULUAN 
  

Pendidikan merupakan salah satu 

proses untuk menghasilkan pribadi yang 

berkualitas, mandiri dan professional. 

Pribadi yang berkualitas berarti bahwa 

mereka memiliki wawasan yang luas, 

mampu berpikir kritis, mampu berkompetisi 

dan berkolaborasi. Mandiri berarti bahwa 

mereka tidak bergantung pada orang lain 

dan mampu menyelesaikan berbagai 

masalah dengan dirinya sendiri. Adapun 

professional maksudnya adalah bahwa 

mereka mampu membuat rencara, 

malaksanakan dan menilai berbagai 

kegiatan yang mereka lakukan secara 

efektif dan efisien. Sujana (2019), Grayson 

& Grayson (2024) dan Harvey (2024) 

pernah menyampaikan bahwa pendidikan 

merupakan proses yang berkelanjutan dan 

tak pernah berakhir (never ending proces), 

sehingga dapat menghasilkan kualitas yang 

berkesinambungan, yang ditujukan pada 

perwujudan sosok manusia masa depan, 

dan berakar pada nilai-nilai budaya. 

Rahmat et al. (2022) dan Alfathy et al. 

(2024) juga menuliskan bahwa tujuan 

pendidikan adalah menciptakan manusia 

yang seutuhnya serta memiliki kualitas 

demi terciptanya kesejahteraan nasional. 

Oleh sebab itu, pendidikan harus mendapat 

perhartian yang serius bagi setiap Negara 

untuk warga negaranya, setiap guru bagi 

para peserta didiknya dan bagi setiap 

orangtua bagi setiap anak-anak mereka. 

Dalam konteks pendidikan, orientasi 

akhir dari proses tersebut adalah 

peningkatan kemampuan berpikir atau 

kognitif, sikap prilaku atau afektif dan 

keterampilan atau motoric. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Iqra (2018), Sánchez-

Mendías et al. (2024) dan Rytivaara et al. 

(2024) bahwa hasil belajar di lembaga 

pendidikan secara umum yakni dilihat dari 

faktor dan pengukuran kognitif, afektif dan, 

psikomotorik. Selain itu, Ihwan et al. (2022), 

Hopfenbeck (2024) dan (Brookhart, 2024) 

juga menyampaikan bahwa tujuan 

pendidikan dibagi menjadi beberapa 

domain, yaitu: kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Ketiga ranah penilaian hasil 

belajar tersebut merupakan tujuan akhir 

dalam sebuah proses pendidikan. Dengan 

demikian, seluruh bidang studi selalu 

diarahkan untuk mencapai salah satu atau 

keseluruhan dari ranah penilaian tersebut. 

Salah satu keterampilan yang harus 

dilatih dan dikembangkan pada proses 

pendidikan pada jenjang pendidikan dasar 

(SD) adalah keterampilan proses sains 

atau SPS. Mutmainnah et al. (2019), 

Koomson et al. (2024) dan Anjugam & 

Chellamani (2024) menyebutkan bahwa 

keterampilan proses sains merupakan 

keterampilan yang dapat digunakan untuk 

berbagai macam keperluan pengetahuan 

serta mampu mencerminkan sikap ilmiah 

dalam diri seseorang termasuk para 

peserta didik. Isticharoh (2019) 

menyebutkan bahwa keterampilan proses 

sains juga merupakan prosedur yang 

digunakan untuk mencari dan mengolah 

informasi serta alat untuk memahami 

materi. Mirawati & Nugraha (2017) juga 

menjelaskan bahwa keterampilan proses 

sains adalah kemampuan individu untuk 

menerapkan metode ilmiah dalam 

memahami, mengembangkan dan 

menemukan ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa SPS 

merupakan bagian penting yang harus 

mendapat perhatikan dari guru untuk 
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meningkatkan peluang kesuksesan peserta 

didik dimasa depan. 

Selain itu, dalam salah satu 

tulisannya, Elvanisi et al. (2018) 

menyebutkan bahwa keterampilan proses 

sains adalah suatu keterampilan seseorang 

dalam menggunakan pikiran, nalar dan 

perbuatan secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu hasil tertentu. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Darmayanti 

(2022) menyatakan bahwa Keterampilan 

Proses Sains merupakan kemampuan 

siswa dalam mempraktikkan prinsip-prinsip 

ilmiah untuk mengetahui dengan benar, 

mendapatkan dan mengembangkan 

pengetahuan. Yunita & Nurita (2021) juga 

menyebutkan bahwa keterampilan proses 

sains penting dimunculkan dan 

dikembangkan sebab dengan itu siswa 

tidak sekedar belajar mengenai apa yang 

sudah ada namun belajar juga mengenai 

cara mendapatkan pengetahuaan baru. 

Helvina (2023) juga menyebutkan bahwa 

keterampilan-keterampilan ini menjadi roda 

penggerak penemuan pengembangan fakta 

dan konsep serta pertumbuhan sikap, 

wawasan dan nilai. 

Hasil penelitian membuktikan 

bahwa SPS berdampak positif bagi setiap 

orang untuk menjalani kehidupan sehari-

hari. Isticharoh (2019) dalam penelitian 

menemukan bahwa keterampilan proses 

sains berpengaruh positif terhadap sikap 

ilmiah dan prestasi akademik peserta didik, 

semakin baik SPS siswa, maka semakin 

baik pula sikap ilmiah dan prestasi 

akademik khususnya dalam belajar sains. 

Temuan yang senada juga dapat dilihat 

dari hasil penelitian Siswono (2017), Ischak 

et al. (2020) dan Mauizah H (2024) bahwa 

keterampilan proses sains berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa pada 

materi tertentu. Temuan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang berorientasi pada pengembangan 

atau peningkatan keterampilan proses 

sains juga berarti meningkatkan 

penguasaan konsep materi sains itu 

sendiri. Hal ini juga sejalan dengan 

penjelasan Syafiqah et al. (2024), bahwa 

Keterampilan proses perluh dilatih atau 

dikembangkan dalam pembelajaran IPA 

karena keterampilan proes berperan 

penting untuk memperoleh dan 

mengembangkan pengetahuan. 

 Secara teoritis, SPS terbagi atas 

dua kelompok, yaitu keterampilan proses 

sains dasar dan keterampilan proses sains 

integrasi. SPS dasar meliputi keterampilan 

observasi, klasifikasi, pengukuran, 

pengumpulan data, analisis data dan 

komunikasi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ngazizah et al. (2023) dan 

Koomson et al. (2024) bahwa keterampilan 

proses sains dasar antara lain: mengamati, 

mengklasifikasikan, mengukur dan 

menggunakan angka, membuat 

kesimpulan, memprediksi, berkomunikasi, 

dan menggunakan ruang dan waktu. 

Adapun adapun SPS integrasi meliputi 

kemampuan menyusun alat praktikum dan 

sebagainya. Secara lebih rinci Aditiyas & 

Kuswanto (2024) menjelaskan bahwa KPS 

terdiri dari dua jenis yaitu secara dasar dan 

terintegrasi (terpadu). Keterampilan dasar 

proses sains adalah observasi, mengukur, 

pengambilan keputusan, prediksi, dan 

klasifikasi. Sedangkan keterampilan proses 

sains terpadu meliputi pengendalian 

variabel, interprestasi data, perumusan 

hipotesis, definisi variabel operasional, dan 

desain eksperimen. 

Di SD Islam Terpadu Nurul Ilmi, 

khususnya pada kelas 3 secara umum 
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masih memiliki kemampuan SPS yang 

relative rendah. Hasil penilaian terhadap 

SPS beberapa tahun terakhir di kelas 3 

yang berjumlah sekitar 258 orang siswa 

menunjukkan bahwa secara umum 

kemampuan SPS mereka masih relative 

rendah. Skor rata-rata seluruh siswa 

tersebut terhadap SPS dasar pada kelas 3 

tersebut adalah 47. Hal ini menandakan 

bahwa penguasaan keterampilan proses 

sains masih perlu ditingkatkan. Dengan 

demikian, penelitian ini fokus untuk 

meningkatkan kemampuan SPS siswa 

secara lebih sistematis melalui 

implementasi model pembelajaran inkuiri 

terbimbing.  

Penggunaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing didasarkan pada 

pertimbangan akademik bahwa model 

tersebut secara teoritis banyak memiliki 

manfaat. Hasil penelitian terhadap 

implementasi inkuiri terbimbing juga 

menunjukkan bahwa model tersebut 

memiliki banyak dampak postif terhadap 

hasil belajar siswa lainnya. Papunggo et al. 

(2024) dan Mursali et al. (2024),  

menyebutkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran  yang  mampu  

meningkatkan  keterampilan  siswa  dan  

keaktifan  siswa dalam  proses  

pembelajaran  serta  dapat  mendorong  

siswa  untuk  menemukan  cara  

memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Menurut Eni Apriani (2024) model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 

serangkain pembelajaran yang melibatkan 

kemampuan siswa melalui penyelidikan 

secara sistematis, kritis, logis, dan analitik 

sehingga siswa mampu merumuskan 

penemuannya dengan bantuan pertanyaan 

panduan. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing membawa 

dampak positif bagi pengembangan potensi 

peserta didik. 

Merujuk pada uraian di atas, upaya 

meningkatkan kemampuan SPS siswa 

dengan implementasi model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan desain penelitian 

tindakan kelas menjadi logis. Atas dasar 

pemikiran tersebut maka diharapkan terjadi 

peningkatan terhadap kemampuan SPS 

siswa kelas 3 SD khususnya di Sekolah 

Islam Terpadu Nurul Ilmi. 

METODOLOGI 

Rancangan penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan melalui beberapa tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Dalam penelitian 
ini setiap siklus terdiri dari satu 
pertemuan dan dilaksanakan dalam tiga 
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas 3A SD Islam Terpadu Nurul Ilmi 
Jambi yang berjumlah 30 orang. Teknik 
pengumpulan datanya menggunakan 
teknik tes. Tes dilakukan terhadap 
elemen SPS yang diukur dalam 
penelitian ini difokuskan pada SPS dasar 
yang meliputi keterampilan observasi, 
klasifikasi, pengukuran, pengumpulan 
data, analisis data dan komunikasi. 
Instrumen tes berupa soal pilihan ganda 
yang berjumlah 30 soal dan telah 
divalidasi oleh ahli yaitu seorang dosen 
dari Universitas Islam Negeri Sulthan 
Thaha Saifuddin Jambi. Teknik analisis 
data menggunakan analisis data 
kuantitatif yaitu dengan menggunakan 
rumus: 
1. Rumus untuk menentukan skor hasil 

tes masing-masing peserta didik 
 

 
 

N = Prosentase skor/kemampuan 
SPS masing-masing siswa 
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2. Rumus untuk menentukan tingkat 
ketuntasan dasar pengambilan 
keputusan secara klasikal 

 
Catatan: 

Y= Prosentase ketuntasan siswa secara 
klasikal 

- Siswa dikatakan tuntas/berhasil jika 
memperoleh skor kemampuan SPS 
minimal 75% 

- Siklus akan dihentikan dan dianggap 
telah selesai jika secara klasikal siswa 
memperoleh 80% siswa yang tuntas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes pada siklus I 

diperoleh skor kemampuan rata-rata SPS 

peserta didik dalam pada setiap variable 

yang diukur adalah sebagaimana pada 

table 1 berikut ini: 

Table 1. Tingkat ketuntasan peserta 
didik pada setiap elemen SPS yang 
diukur pada siklus I 

Elemen Ketuntasa
n 

Frekuen
si 

Persentas
e 

Observasi Tuntas 12 40,0% 

Tidak 
tuntas 

18 60,0% 

Klasifikasi Tuntas 11 36,6% 

Tidak 
tuntas 

19 63,3% 

Pengukuran Tuntas 11 36,6% 

Tidak 
tuntas 

19 63,3% 

Pengumpula
n data 

Tuntas 10 33,3% 

Tidak 
tuntas 

20 66,6% 

Analisis data Tuntas 8 26,6% 

Tidak 
tuntas 

22 73,3% 

Komunikasi Tuntas 11 36,6% 

Tidak 
tuntas 

19 63,3% 

Rata-rata Tuntas 35% 

Tidak tuntas 65% 

 

Berdasarkan table 1 di atas dapat dilihat 
bahwa keterampilan proses sains siswa 
pada elemen observasi, siswa yang tuntas 
yaitu dengan skor >75 sebanyak 12 orang 

atau sekitar 40%. Adapun siswa yang tidak 
tuntas <75 sebanyak 18 orang atau sekitar 
60%.  Adapun SPS pada elemen klasifikasi 
dan pengukuran data yang diperoleh sama 
yaitu siswa yang tuntas sebanyak 11 orang 
atau sekitar 36, 6% dan siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 19 orang atau sekitar 
63,3% tidak tuntas. Adapun untuk elemen 
pengumpulan data siswa yang tuntas 
sebanyak 10 orang atau sekitar 33,3% dan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 20 orang 
atau sekitar 66,6%. Untuk SPS elemen 
analisis data, siswa yang tuntas sebanyak 
8 orang atau sekitar 26,6% dan siswa yang 
belum tuntas sebanyak 22 orang atau 
sekitar 73,3%. Adapun untuk elemen 
terakhir yaitu kemampuan komunikasi, 
sebanyak 11 orang atau sekitar 36,6% 
sudah tuntas dan sebanyak 19 orang atau 
sekitar 63,4% tidak tuntas. Dengan 
demikian, rata-rata ketuntasan SPS siswa 
pada siklus 1 yaitu sebanyak 35% dan 
sebanyak 65% tidak tuntas.  

Atas dasar data pada siklus I (Tabel 1 di 
atas) selanjutnya dilakukan pelaksanaan 
siklus II. Pelaksanaan siklus II tetap 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan materi yang berlanjut. 
Titik tekan pada pembelajaran siklus II ini 
adalah memperbaiki beberapa kesalahan 
atau kekurangan pada siklus I. Kelemahan 
atau kekurangan tersebut diperoleh setelah 
melakukan refleksi siklus I. Pelaksanaan 
pembelajaran siklus II dilakukan dalam tiga 
kali pertemuan dan dilakukan pengukuran 
terhadap kemampuan SPS siswa pada 
pertemuan keempat. Hasil pengukuran 
SPS siswa pada siklus II adalah 
sebagaimana Tabel 2 berikut ini: 

Table 2. Tingkat ketuntasan peserta 
didik pada setiap elemen SPS yang 
diukur pada siklus II 

Elemen Ketuntasan 
Siklus I Siklus II 

F1 % F2 % 

Observasi Tuntas 12 40,0 22 73,3 

Tidak tuntas 18 60,0 8 26,7 

Klasifikasi Tuntas 11 36,6 20 66,6 

Tidak tuntas 19 63,3 10 33,4 

Pengukura
n 

Tuntas 11 36,6 21 70,0 

Tidak tuntas 19 63,3 9 30,0 
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Elemen Ketuntasan 
Siklus I Siklus II 

F1 % F2 % 

Pengumpu
lan data 

Tuntas 10 33,3 17 56,6 

Tidak tuntas 20 66,6 13 43,4 

Analisis 
data 

Tuntas 8 26,6 15 50,0 

Tidak tuntas 22 73,3 15 50,0 

Komunika
si 

Tuntas 11 36,6 16 53,3 

Tidak tuntas 19 63,3 14 46,7 

Rata-rata Tuntas  35  61,6
% 

Tidak tuntas  65  38,4
% 

 

Berdasarkan table 2 di atas dapat dilihat 
bahwa keterampilan proses sains siswa 
pada elemen observasi, sebanyak 22 orang 
atau sekitar 73,3%. Adapun siswa yang 
tidak sebanyak 8 orang atau sekitar 26,7%.  
Adapun SPS pada elemen klasifikasi siswa 
yang tuntas sebanyak 20 orang atau sekitar 
66, 6% dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 10 orang atau sekitar 33,3% 
tidak tuntas. Kemampuan SPS siswa pada 
elemen pengukuran, sebanyak 10 orang 
atau sekitar 33,4% tuntans dan sebanyak 
21 orang atau sekitar 70% tidak 
tuntas.Adapun untuk elemen pengumpulan 
data siswa yang tuntas sebanyak 17 orang 
atau sekitar 56,6% dan siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 13 orang atau sekitar 
43,5%. Untuk SPS elemen analisis data, 
siswa yang tuntas sebanyak 15 orang atau 
sekitar 50 % dan siswa yang belum tuntas 
sebanyak 15 orang atau sekitar 50%. 
Adapun untuk elemen terakhir yaitu 
kemampuan komunikasi, sebanyak 16 
orang atau sekitar 53,3% sudah tuntas dan 
sebanyak 14 orang atau sekitar 46,7% 
tidak tuntas. Dengan demikian, rata-rata 
ketuntasan SPS siswa pada siklus II yaitu 
sebanyak 61,6% dan sebanyak 38,4% tidak 
tuntas.  

 

Table 3. Tingkat ketuntasan peserta didik 
pada setiap elemen SPS yang diukur 
pada siklus III 

Elemen 
Ketu
ntasa

n 

Siklus I Siklus II Siklus III 

F1 % 
F
2 

% F3 % 

Observa
si 

Tunta
s 

12 40,0 2
2 

73,
3 

28 93,
3  

Tidak 
tuntas 

18 60,0 8 26,
7 

2 6,7 

Elemen 
Ketu
ntasa

n 

Siklus I Siklus II Siklus III 

F1 % 
F
2 

% F3 % 

Klasifika
si 

Tunta
s 

11 36,6 2
0 

66,
6 

29 96,
6 

Tidak 
tuntas 

19 63,3 1
0 

33,
4 

1 3,4 

Penguku
ran 

Tunta
s 

11 36,6 2
1 

70,
0 

27 90 

Tidak 
tuntas 

19 63,3 9 30,
0 

3 10 

Pengum
pulan 
data 

Tunta
s 

10 33,3 1
7 

56,
6 

27 90 

Tidak 
tuntas 

20 66,6 1
3 

43,
4 

3 10 

Analisis 
data 

Tunta
s 

8 26,6 1
5 

50,
0 

23 76,
6 

Tidak 
tuntas 

22 73,3 1
5 

50,
0 

7 23,
4 

Komunik
asi 

Tunta
s 

11 36,6 1
6 

53,
3 

26 86,
6 

Tidak 
tuntas 

19 63,3 1
4 

46,
7 

4 13,
4 

Rata Tunta
s 

 35  61,
6 

 88,
8 

Tidak 
tuntas 

 65  38,
4 

 21,
2 

 

Berdasarkan table 2 di atas dapat dilihat 
bahwa keterampilan proses sains siswa 
pada elemen observasi, sebanyak 28 orang 
atau sekitar 93,3%. Adapun siswa yang 
tidak sebanyak 2 orang atau sekitar 6,7%.  
Adapun SPS pada elemen klasifikasi siswa 
yang tuntas sebanyak 29 orang atau sekitar 
96, 6% dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 1 orang atau sekitar 3,4% tidak 
tuntas. Kemampuan SPS siswa pada 
elemen pengukuran, sebanyak 27 orang 
atau sekitar 90% tuntas dan sebanyak 3 
orang atau sekitar 10% tidak tuntas. 
Adapun untuk elemen pengumpulan data 
siswa yang tuntas sebanyak 27 orang atau 
sekitar 90% dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 3 orang atau sekitar 10%. Untuk 
SPS elemen analisis data, siswa yang 
tuntas sebanyak 23 orang atau sekitar 76,6 
% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 
7 orang atau sekitar 23,4%. Adapun untuk 
elemen terakhir yaitu kemampuan 
komunikasi, sebanyak 26 orang atau 
sekitar 86,6% sudah tuntas dan sebanyak 4 
orang atau sekitar 13,4% tidak tuntas. 
Dengan demikian, rata-rata ketuntasan 
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SPS siswa pada siklus II yaitu sebanyak 
88,8% dan sebanyak 21,2% tidak tuntas. 
Atas dasar hasil pengukuran pada siklus III 
ini yaitu telah tercapainya target minimal 
capaian yaitu >75% siswa tuntas, maka 
diputuskan untuk menghentikan siklus 
penelitian. 

Berdasarkan data dan hasil analisisnya 
sebagaimana telah dideskripsikan di atas, 
maka secara umum menunjukan bahwa 
penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan tiga siklus mampu 
meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa kelas 3 SD Islam Terpadu Nurul Ilmi 
Jambi.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa SPS peserta didik pada siklus I 
dengan ketuntasan klasikal 35% meningkat 
menjadi 61,6% pada siklus II, dan 
meningkat menjadi 88,8% pada siklus III. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
secara efektif dapat dijadikan model 
alternative dalam meningkatkan SPS 
siswa. Hal ini sebagaimana hasil penelitian 
Juhji (2016), Kharisma et al., (2024) dan 
Maulida et al. (2024) bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
digunakan sebagai salah satu cara 
meningkatkan SPS peserta didik. 

Selain itu, masil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa pada elemen 
keterampilan proses yang diukur, yakni 
meliputi kemampuan observasi, klasifikasi, 
pengukuran, pengumpulan data, analisis 
data dan kemampuan komunikasi. Dari 
keenam SPS dasar tersebut, kemampuan 
analisis data merupakan elemen dengan 
skor terendah, baik pada siklus I, siklus II 
maupun siklus III. Data tersebut 
menunjukkan bahwa kemammpuan analisis 
data merupakan kemampuan yang paling 
sulit bagi peserta didik kelas 3 SD Islam 
Terpadu Nurul Ilmi. Oleh sebab itu, dimasa 
depan, guru perlu memperhatikan lebih 
serius untuk elemen tersebut. Pelatihan 
peningkatan kemampuan analisis data juga 
dapat dilakukan oleh guru melalui mata 
pelajaran yang lainnya.  

Berdasarkan teori Blomm, kemampuan 
analisis merupakan salah satu kemampuan 

yang berada pada kategori berpikir tingkat 
tinggi. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini 
secara tidak langsung juga membuktikan 
bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing, selain dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa, juga 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Fitriana P. (2023) dan Satriani 
(2024) bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berdampak positif terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi para peserta didik. Oleh sebab itu 
dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan 
kelas ini secara tidak memberikan efek 
positif bagi hasil belajar siswa pada ranah 
yang lainnya. 

Diakhir penelitian ini, penulis 
merekomendasikan implementasi model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
rangka meningkatkan SPS siswa. Namun 
demikian hendaknya ada perhatian yang 
relative lebih serius terhadap elemen 
analisis data. Pada elemen tersebut guru 
harus memberikan perhatian dan 
kesempatan yang lebih luas kepada siswa 
untuk berlatih. Selain itu, mengingat bahwa 
SPS merupakan salah satu bentuk hasil 
belajar yang sangat penting untuk 
mendukung kesuksesan peserta didik, 
maka juga direkomendasikan kepada guru 
untuk melakukan upaya peningkatan 
keterampilan tersebut melalui berbagai 
model yang relevan. Hal ini dimaksudkan 
agar upaya peningkatan SPS peserta didik 
lebih bervariasi sehingga potensi 
pengembangan keterampilan tersebut 
semakin baik. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan akhir dari penelitian ini 
adalah bahwa penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan tiga 
siklus mampu meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa kelas 3 SD Islam 
Terpadu Nurul Ilmi Jambi.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa SPS peserta didik 
pada siklus I dengan ketuntasan klasikal 
35% meningkat menjadi 61,1% pada siklus 
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II, dan meningkat menjadi 88,8% pada 
siklus III. 

Implikasi dari penelitian ini adalah 
bahwa guru di SD Islam Terpadu Nurul Ilmi 
secara khusus dan guru SD lainnya secara 
umum, hendaknya mempertimbangkan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing ini 
sebagai salah satu model pembelajaran 
yang digunakan. Hasil penelitian juga 
seharusnya memberikan insprirasi bagi 
guru-guru lain untuk mencoba 
implementasi model pembelajaran ini 
dalam pembelajaran mereka dengan 
subyek yang berbeda-beda atau topiksains 
yang berbeda dengan penelitian ini. Hal ini 
dimaksudkan agar peningkatan hasil 
belajar, khususnya keterampilan proses 
sains siswa dapat dioptimalkan secara 
lebih sistematis. 
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